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ABSTRAK 

  
Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Penghargaan Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai (Suatu Studi Pada Kepolisian Resort Ciamis). Permasalahan yang dihadapi 
dalam penelitian ini : 1). Bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada 
Kepolisian Resort Ciamis? 2). Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada 
Kepolisian Resort Ciamis? 3). Bagaimana pengaruh aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi 
kerja pegawai pada Kepolisian Resort Ciamis? Adapun tujuan penelitian ini : 1). Pengaruh aktualisasi 
diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Resort Ciamis? 2). Pengaruh penghargaan 
terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Resort Ciamis? 3). Pengaruh aktualisasi diri dan 
penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Resort Ciamis? Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif dengan pendekatannya menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan Analisis Koefisien Korelasi, 
Koefisien Determinasi, Uji Signifikansi, Analisis Regresi Linier Ganda.  Berdasarkan hasil penelitian 
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 1). Terdapat pengaruh yang positif antara aktualisasi diri 
terhadap prestasi kerja dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel ( 3,32 > 1,66) thitung diperoleh 
3,32 sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan 71 diperoleh 1,66 itu artinya hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau teruji kebenerannya. 2). Terdapat pengaruh yang positif antara 
Pengahargaan terhadap Prestasi Kerja, dapat dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel ( 4,83 > 
1,66 ) thitung diperoleh 4,83 Sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan 71 diperoleh 1,66 
itu artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima atau teruji kebenerannya. 3).  Terdapat Pengaruh 
yang positif antara Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Penghargaan terhadap Prestasai Kerja, dibuktikan 
dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel ( 15,75 > 3,13 ) Fhitung diperoleh 15,75 sedangkan Ftabel dengan 
(α) = 0,05 dan derajat kebebasan 70 diperoleh 3,13, itu artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima 
atau teruji kebenerannya. Diharapkan Kepolisian Resort Ciamis mempertahankan kebutuhan akan 
aktualisasi diri dan penghargaan pegawai sehingga akan meningkatkan prestasi kerja pegawai. 
 
Kata kunci : Aktualisasi Diri, Penghargaan dan Prestasi Kerja. 

 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi setiap organisasi mempunyai tujuan yang ingin dicapai namun 

dalam mewujudkannya tidaklah mudah karena harus didukung oleh beberapa faktor yang 

penting untuk mendorong produktivitas maupun kinerja dari pegawai itu sendiri. Untuk 

menjaga kelangsungan hidup suatu instansi terkait ataupun suatu organisasi yang 

berkesinambungan maka diperlukan manajemen sumber daya yang baik dan terprogram, 
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maka peran sumber daya manusia sangat berpengaruh besar terhadap suatu instansi terkait 

ataupun suatu organisasi yang memanajemen. 

Untuk mendorong semangat kerja pegawai perlu adanya hubungan kerja yang saling 

menguntungkan bagi pihak instansi maupun pihak pegawai. Pegawai memberikan prestasi 

kerja yang baik suatu organisasi, begitupun juga suatu organisasi memberikan kesejahteraan 

untuk mempertahankan pegawai terlebih bagi pegawai yang berprestasi. 

Menurut UU RI Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 5 bahwa: Kepolisian Negara Republik 

Indonesia merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

Untuk itu seorang atasan perlu mempunyai ukuran prestasi kerja bagi para pegewai 

supaya tidak timbul suatu masalah. Agar pegawai dapat bekerja sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka dalam diri seorang pegawai harus adanya aktualisasi diri serta motivasi 

dalam bekerja untuk meraih segala sesuatu yang diinginkan demi tercapainya prestasi kerja. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa prestasi kerja pegawai pada Kepolisian 

Resort Ciamis masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 yang jumlah 

penerima prestasi kerja pada tahun 2017 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Prestasi Kerja Berdasarkan Kriteria  

Kepolisian Resort Ciamis  

Keterangan Kriteria 

Jumlah Penerima 

Perstasi 

2017 2018 

Dedikasi Tinggi dalam Pelaksanaan Tugas 27  23  

Sumber Daya Anggota (SDA) 23  69 

Berhasil Menangkap Pelaku Kasus Curas 1  - 

Berhasil Menangkap Pelaku Pencurian Angkot 1  - 

Berhasil Menangkap Pelaku Kasus Curanmor 2  - 

Berhasil Menangkap Pelaku Pungli 1  2  

Pembuat Laporan Anggota dengan Baik 1  - 

Berhasil Menangkap Pelaku Kasus Pencurian 1  - 
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Penyidik Tindakan Pidana Korupsi Terbaik 1  - 

Memberi Bantaun Kursi Roda Kepada Masyarakat Yang 

Membutuhkan 
1 - 

Berhasil mengamankan Pengedar Sabu - 4  

Dedikasi Pelaporan Kegiatan Menonjol - 1  

Petugas yang Banyak dikenal Masyarakat - 1  

Dedikasi Koordinasi dengan Kriminal Justce Sistem - 1  

Dedikasi Pemberkasan Kasus Anggota - 2  

Dedikasi Pengungkapan Kasus UU ITE Fitnah - 1  

Dedikasi Bidang Satgas Bantuan Penyidik Ungkap Kasus - 1  

Dedikasi Pengungkapan Korban Pembunuhan - 2  

Mengunkapkan Kasus Jaringan Lapas - 1  

Mengunkapkan Kasus Prostitusi - 1  

Menyelesaikan Proses Penyidikan dibawah 20 Hari - 1 

Dedikasi & Berhasil Menangkap Pelaku Penipuan - 1  

Berdedikasi Tinggi & Peduli pada Orang yang Sakit - 1  

Sebagai Perwakilam Peserta MURI HUT RI di Manado - 1  

Jumlah 59 113 

Sumber : Kepolisian Resort Kabupaten Ciamis 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui terdapat penurunan jumlah prestasi kerja pada tahun 

2017 dan 2018 untuk dedikasi tinggi dalam pelaksanaan tugas menurun, karena ketidak 

stabilan pengungkapan kasus disetiap kegiatan, dan kurangnya dorongan Sumber Daya 

Anggota (SDA) untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, adapun penangkapan 

pelaku kasus curas, curanmor yang masih kurang. Hal itu terlihat dari laporan penanganan 

kasus dan penghargaan yang diterima pegawai Polres Ciamis setiap bulan yang cenderung 

flutuatif, meskipun pada kenyataannya akumulasi penghargaan yang diterima ada 

peningkatan. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah aktualisasi 

diri. Menurut Maslow dalam Bambang (2008), pegawai yang dapat mengaktualisasikan 

dirinya maka dalam bekerja lebih mampu melihat potensi dalam dirinya lebih baik dan 

menerima keadaan lingkungan disekitarnya secara keterampilan. Bisa disimpulkan bahwa 
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aktualisasi diri merupakan cara seseorang menggunakan keterampilan, kemampuan dan 

potensi yang ada pada dirinya yang lebih komplek serta untuk menjadi manusia yang dicita-

citakan secara maksimal untuk memperoleh prestasi kerja yang ingin diraih oleh seseorang 

maupun organisasi dan sebaliknya jika seseorang tidak dapat mengaktualisasikan dirinya 

maka tidak terjadi kinerja yang tinggi. 

Hasil dari pra survey terhadap 20 orang pegawai Kepolisian Resort Ciamis pada tabel 

1.2 hasil kuesioner kebutuhan aktualisasi diri sebagai berikut: 
Tabel 1.2 

Hasil Kuesioner Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Pegawai Kepolisian Resort Ciamis  

No. Indikator Ya Tidak Jumlah Persentase 

1 
Kebutuhan Pertumbuhan (growth 

need) 
10 10 20 50% 

2 
Kebutuhan pencapaian potensi 

seseorang (achiving one’s potential) 
15 5 20 25% 

3 
Kebutuhn pemenuhan diri (self-

fulfillment) 
18 2 20 10% 

4 Kebutuhan dorongan 19 1 20 5% 

Sumber : Kepolisian Resort Kabupaten Ciamis 

 Berdasarkan hasil kuesioner kebutuhan aktualisasi diri tersebut bahwa yang paling 

unggul adalah masih kurangnya kebutuhan pertumbuhan (growth need) dapat dijelaskan 

menurut pegawai Kepolisian Resosrt Ciamis bahwa kurangnya rasa menumbuhkan 

pengembangan diri dengan posisi jabatan yang sedang pegawai duduki sekarang ini sangatlah 

lumrah masih belum merasakan hal baru karena kebanyakan pegawai dengan jabatannya 

sekarang ini masih saja dengan wewenang yang pernah pegawai lakukan, akibatnya dari 

kurangnya dorongan pengembangan diri dengan potensi apa yang pegawai miliki baik 

dorongan dari instansinya, lingkungan akan kurangnya dihargai orang lain, ataupun dorongan 

dari diri sendiri, sehingga sangat lambatnya untuk menaikkan suatu jabatan atau wewenang 

yang sedang pegawai geluti tersebut. Artinya dapat disimpulkan bahwa rasa aktualiasasi diri 

pada pegawai masih sangat rendah sehingga berpengaruh terhadap prestasi kerja yang 

diinginkan bisa tercapai. 
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Selanjutnya faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah adanya 

penghargaan yang diberikan oleh suatu instansi atau organisasi kepada pegawainya. UU RI 

Nomor 02 Tahun 2011 bahwa Penghargaan adalah bentuk pengakuan yang diberikan kepada 

pegawai POLRI yang berjasa dan/atau berprestasi dalam melaksanakan tugas serta WNI dan 

WNA yang berjasa membantu dan mendukung pelaksanaan tugas Polri, mengembangkan 

serta memajukan organisasi Polri. 

Penghargaan juga dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik yang diterima 

pegawai atas kontribusinya dalam bekerja. Penghargaan atau reward diberikan kepada 

pegawai yang menunjukan prestasi, keuletan, kedisiplinan, keterampilan, kesetiannya pada 

suatu organisasi. Penghargaan merupakan bentuk apresiasi kepada pegawai serta sebagai 

wujud motivasi dengan harapan membawa dampak positif bagi suatu instansi terkait ataupun 

suatu organisasi.  

Faktor lain penyebab kurang optimalnya prestasi kerja pegawai Polres Ciamis adalah 

ketidak merataan akan adanya pemberian penghargaan pada pegawai yang berprestasi. Seperti 

tidak meratanya pemberian insentif bagi pegawai yang mendapat prestasi yang sama. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Penghargaan terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai pada Kepolisian Resort Ciamis”. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian 

Resort Ciamis? 

2. Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian 

Resort Ciamis? 

3. Bagaimana pengaruh aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai 

pada Kepolisian Resort Ciamis? 

 

Landasan Teoritis 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Menurut Robbins dan Coulter (2015 : 97) bahwa:  “Kebutuhan aktualisasi diri adalah 

kebutuhan seseorang akan pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan pemenuhan diri; 

dorongan untuk mampu menjadi apa yang diinginkan”.  
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Teori hierarki kebutuhan (hierarchy of theory) dari Abraham Maslow dalam Robbins 

and Coulter (2015 : 97), Maslow adalah seorang psikolog yang menyatakan bahwa dalam 

setiap orang terdapat sebuah hierarki dari lima kebutuhan: 

1. Kebutuhan fisik: meliputi rasa lapar, haus, tempat bernaung seks, dan lainnya. 

2. Kebutuhan rasa aman: meliputi keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik dan 

emosi. 

3. Kebutuhan sosial: meliputi kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan, dan 

persahabatan. 

4. Kebutuhan penghargaan: meliputi faktor-faktor internal seperti harga diri, otonomi, 

persepsi, serta faktor eksternal seperti status, pengakuan, dan penghargaan. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri: meliputi dorongan untuk menjadi apa yang mampu dia 

lakukan; meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi diri, dan pemenuhan kebutuhan 

diri sendiri. 

 

Maslow dalam Robbins dan Coulter (2015 : 96) menyebutkan “bahwa untuk mencapai 

tahapan aktualisasi diri merupakan hal yang tidak mudah karena banyak faktor yang menjadi 

penghambat baik diri individu itu sendiri maupun yang berasal dari luar (masyarakat maupun 

pengaruh negativ)”. 

Penghargaan 

Menurut Henri Simamora dalam Bambang (2015): bahwa reward adalah insentif yang 

mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 

Menurut Mikander dalam M. Harisun (2016) penghargaan adalah keuntungan yang 

didapat dari melakukan suatu tugas, memberikan pelayanan, atau melaksanakan tanggung 

jawab. 

Tujuan pemberian penghargaan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Ikatan kerja sama 

2. Menghargai prestasi kerja 

3. Menjamin keadilan 

a. Keadilan eksternal 

b. Keadilan internal 

4. Mempertahankan karyawan 

5. Memiliki karyawan yang bermutu 
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Menurut Siswanto dalam Sri (2012 : 2), sistem penghargaan perusahaan yang 

ditawarkan dan diberikan kepada karyawan meliputi: 

1) Sistem penghargaan intrinik 

2) System penghargaan eksternal 

System penghargaan ekstrinsik meliputi: 

a. Penghargaan financial/materiil 

b. Penghargaan non financial/non materiil 

Prestasi Kerja 

 Menurut Robbins dan Coulter (2015 : 99) bahwa: “Prestasi kerja yang merupakan 

pendorong untuk sukses dan unggul dalam kaitannya dengan standarisasi”. 

Menurut Handoko dalam Hesti (2012 : 05) dijelaskan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerja antara lain: 

1. Motivasi 

2. Kepuasaan Kerja 

3. Tingkat stres 

4. Kondisi Fisik Pekerjaan 

5. Sistem Kompensasi 

6. Desain Pekerjaan 

 

Menurut Handoko dalam Nina (2017) terdapat 10 manfaat yang dapat dipetik dari 

penilaian prestasi kerja tersebut sebagai berikut: 

1. Perbaikan prestasi kerja 

2. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi 

3. Keputusan-keputusan promosi dan demosi 

4. Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan 

5. Perencanaan dan pengembangan karir 

6. Penyimpangan-penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi 

7. Ketidak akuratan informasional 

8. Kesalahan-kesalahan desain pekerja 

9. Kesempatan kerja yang adil 

10. Tantangan-tantangan eksternal 
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Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan metode 

analisis deskriptif yang menggambarkan tentang masalah-masalah yang diteliti, dengan 

metode perhitungan melalui pendekatan kuantitatif kemudian menarik kesimpulan dan 

memberikan rekomendasi. 

Metode survey menurut Sugiayono (2017 : 11) bahwa penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antara variabel, 

sosiologis maupun psikologis. 

Sedangkan metode deskriptif menurut Cooper, H.M. dalam Sudaryono, 2017 : 82), 

bahwa metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik suatu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain namun menguji dua variabel. Sedangkan metode 

pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2014 : 8 ) bahwa penelitian Kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dan Sampel 

Menurut  Sudaryono  (2017 : 166) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpualan.  

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 266 orang pegawai Kepolisian 

Resort Ciamis. 

Dalam penelitian ini penentuan sampel yaitu pengambilan sampel di ambil secara 

simple random sampling yaitu metode penarikan dari sebuah populasi atau semesta dengan 

cara tertentu sehingga setiap anggota populasi atau semesta tadi mempunyai pelung yang 

sama untuk terpilih atau terambil. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data Primer 

b. Data Sekunder 
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Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2016 : 288) yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Riset Kepustakaan 

b. Riset Lapanan (Pengamatan, wawancara,  angket) 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan dua teknik analisis yaitu teknik analisis deskriptif 

yang menurut Darna (2018:289) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, 

atau penghubungan dengan variabel yang lain, dan teknik analisis assosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan 

penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Analisi yang harus diuji adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Koefisien Korelasi 

b. Analisis Koefisien Determinasi 

c. Uji t 

d. Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

f. Analisis Regresi Linier Berganda 

g. Uji F 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kebutuhan Aktulisasi Diri (X1) Terhadap Prestasi Kerja (Y) pada Kepolisian 

Resort Ciamis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan jawaban dari 

responden, dapat diketahui bahwa aktualisasi diri di Kepolisian Resort Ciamis memperoleh 

skor sebesar 3044 artinya aktualisasi diri di Kepolisian Resort Ciamis adalah baik. 

Dari perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana juga dapat diketahui koefisien 

korelasi antara variabel Aktualisasi Diri dengan Prestasi Kerja adalah sebesar 0,35. Itu artinya 

terdapat korelasi positif sempurna antara variabel Aktualisasi Diri dengan Prestasi Kerja. 

Karena koefisien korelasinya berada diantara interval korelasi 0,20 – 0,39 (tabel 3.5) maka 
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koefisien korelasi antara variabel aktualisasi diri dengan prestasi kerja memiliki tingkat 

hubungan yang rendah.   

 Adapun berdasarkan hasil penelitian pada Kepolisian Resort Ciamis diketahui bahwa 

aktualisasi diri berpengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai. Dengan penaruh sebesar 

12% sementara 88% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Artinya bahwa 

semakin tinggi aktualisasi diri di suatu organisasi maka prestasi kerja pegawai akan semakin 

meningkat. 

Dapat dilihat juga berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel ( 3,32 > 1,66) thitung diperoleh 3,32 Sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat 

kebebasan 71 diperoleh 1,66. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 

Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja di Kepolisian Resort Ciamis. 

Pengaruh Penghargaan (X2) Terhadap Prestasi Kerja (Y) pada Kepolisian Resort 

Ciamis 

Adapun beberapa indikator yang digunakan dalam penghargaan menurut Kadarisman 

dalam Nina (2017 : 13) indikator-indikator untuk mengukur variabel penghargaan, yaitu: “ 1) 

Gaji, 2) Insentif, 3) Pujian, 4) Cuti, 5) Tunjangan”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanjawaban dari 

responden, dapat diketahui bahwa penghargaan di Kepolisian Resort Ciamis memperoleh skor 

3023. Artinya penhargaan di Kepolisian Resort Ciamis adalah baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di Kepolisian Resort Ciamis diketahui bahwa 

penghargaan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai. Dengan pengaruh sebesar 

18% sementara  82% sisanya dipengaruihi faktor lain yang tidak diteliti. Artinya bahwa 

semakin tinggi penghargaan di perusahaan maka prestasi kerja pegawai akan semakin 

meningkat. 

Dari perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana juga dapat diketahui koefisien 

korelasi antara variabel Penghargaan dengan Prestasi Kerja adalah sebesar 0,43. Itu artinya 

terdapat korelasi positif sempurna antara variabel Penghargaan dengan Prestasi Kerja. Karena 

koefisien korelasinya berada diantara interval korelasi 0,40 – 0,59 (tabel 3.5) maka koefisien 

korelasi antara variabel Penghargaan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan prestasi 

kerja 

Dapat dilihat juga berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel ( 4,83 > 1,66 ) thitung diperoleh 4,83 Sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat 
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kebebasan 71 diperoleh 1,66. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 

Penghargaan terhadap Prestasi Kerja di Kepolisian Resort Ciamis 

Pengaruh Aktualisasi Diri (X1) dan Penghargaan (X2) Terhadap Prestasi Kerja (Y) pada 

Kepolisian Resort Ciamis. 

Menurut Maslow Maslow (1970) dalam Akbar (2013 : 148) ada 5 kebutuhan dasar 

manusia yang membentuk hierarki kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kehidupan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

Fari kelima kebutuhan tersebut yang dapat meningkatkan motivasi seorang pekerja untuk 

tersu berprestasi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. 

 Dalam suatu perusahaan atau organisasi, pegawai yang mempunyai aktualisasi diri 

mampu mengoptimalkan yang ada pada dirinya serta melakukan usaha yang ekstra dan 

melakukan hal-hal yang lebih dari yang diharapkan. Oleh karena itu perusahaan atau 

organisasi yang dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri pegawainya, maka akan semakin 

baik pada kinetja pegawai dalam perisahaan atau organisasi tersebut sehingga tujuan 

perusahaan akan tercapai.  

Berdasarkan hasil penelitian pada Kepolisian Resort Ciamis, diketahui bahwa 

aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai. Dengan 

pengaruh sebesar 31,02% sementara 68,98% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 

tidak diteliti. 

Sedangkan berdasarkan perhitungan analisis koefisien korelasi berganda tersebut 

dapat diketahui koefisien korelasi antara Aktualisasi Diri dan Penghargaan dengan Prestasi 

Kerja adalah sebesar 0,557 . Itu artinya terdapat korelasi positif sempurna antara variabel 

Aktualisasi Diri dan Penghargaan dengan Prestasi Kerja. Karena koefisien korelasinya berada 

diantara interval korelasi 0,40 – 0,59 maka dilihat dari tabel interpretasi tingkat koefisien 

korelasi, tingkat hubunggan koefisien korelasi antara variabel Aktualisasi Diri dan 

Penghargaan dengan Prestasi Kerja memiliki tingkalt saling berhubungan.  

Dapat dilihat juga hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari 

Ftabel ( 15,75 > 3,13 ) Fhitung diperoleh 15,75 sedangkan Ftabel dengan (α) = 0,05 dan derajat 

kebebasan 70 diperoleh 3,13. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 

Aktualisasi Diri dan Penghargaan terhadap Prestasi Kerja di Kepolisian Resort Ciamis. 

 Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian menurut Azizah Dianingtyas (2014) 

dengan judul Pengaruh Penghargaan dan Kebutuhan Aktualisasi diri Terhadap Prestasi Kerja 
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karyawan Pada PT. Telkom kotabaru Yogyakarta, yang menunjukan hasil bahawa terdapat 

pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Kerja dan Penghargaan terhadap Prestasi Kerja hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana secara simultan menunjukkn 

bahwa Penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. Telkom Kotabaru Yogyakarta. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Aktualisasi diri yang dilakukan di Kepolisian Resort Ciamis sudah dikatakan baik 

berdasarkan hasil jawaban responden yang memiliki indicator kebutuhan 

pertumbuhan, kebutuhan pencapaian potensi diri, kebutuhan pemenuhan diri dan 

kebutuhan dorongan dengan nilai tertinggi berupa kebutuhan pencapaian potensi diri.   

2. Penghargaan yang dilakukan di Kepolisian Resort Ciamis sudah dikatakan baik 

berdasarkan hasil jawaban responden yang memiliki indikator gaji, insentif, pujian, 

cuti dan tunjangan dengan nilai tertinggi berupa Pujian. 

3. Prestasi kerja pegawai yang dilakukan Kepolisian Resort Ciamis sudah dikatakan baik 

berdasarkan hasil jawaban respon yang memiliki indicator kualitas kerja, kuantitas 

kerja, keandalan, dan sikap dengan nilai tertinggi berupa sikap. 
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